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ABSTRAK 

Perbankan merupakan bagian yang sangat penting dalam perekonomian, 

salah satunya sebagai lembaga intermediasi yang tugasnya menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Penelitian ini 

mencoba mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan 

pada Bank Syariah Mandiri. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Finance (NPF), dan Return On Asset (ROA) terhadap besarnya 

pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri. Dalam penelitian ini variabel dependent 

adalah Pembiayaan sedangkan variabel independent Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Dan Return 

On Assets (ROA). 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan triwulan dari situs resmi (www.syariahmandiri.co.id). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel DPK, NPF dan 

ROA berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan dan CAR berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Pembiayaan. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel 

variabel DPK, CAR, NPF dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Dan Return On Assets (ROA) dan 

Pembiayaan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perbankan menjadi salah satu 

sektor yang mempunyai peran besar 

dalam perekonomian suatu Negara, 

karena fungsi dari bank adalah sebagai 

perantara keuangan antara pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang keku-

rangan dana. Kelebihan dana tersebut 

dapat disalurkan kepada pihak-pihak 

yang memerlukan dan memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak.  

Bank menerima simpanan uang 

dari masyarakat disebut Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan kemudian menya-

lurkannya kembali dalam bentuk kre-

dit. Menurut Kasmir (2012: 53), 

“Dana Pihak Ketiga adalah dana yang 

dipercaya oleh masyarakat kepada 

bank berbentuk giro, deposito berjang-

ka, sertifikat deposito, tabungan atau 

yang dapat dipersamakan dengan itu”. 

Dengan Dana Pihak Ketiga kredit 

hingga saat ini masih menjadi kompo-

nen asset terbesar perbankan Indonesia 

dan sekaligus merupakan sumber resi-

ko bagi bank yang bersangkutan. 

DPK diperoleh rumus sebagai 

berikut (Dendawijaya, 2009:49) : 

 
%100x

KewajibanTotal

KetigaPihakDana
DPK   

 

Undang-undang yang secara 

spesifik mengatur tentang perbankan 

syariah adalah Undang-undang Nomor 

21 Tahun 2008. Undang-undang ini 

muncul setelah perkembangan perban-

kan syariah di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada bab 

I pasal 1 yang berisi tentang Ketentuan 

Umum undang-undang ini telah mem-

bedakan secara jelas antara bank kon-

vensional beserta jenis-jenisnya pula. 

Usaha Bank Syariah dalam menjalan-

kan fungsinya adalah menghimpun 

dana dari nasabah dan menyalurkan 

pembiayaan berdasarkan akad-akad 

yang terdapat dalam ekonomi islam. 

Bank Syariah Mandiri dipilih 

untuk ditelaah, karena merupakan pe-

lopor Bank Syariah di Indonesia dan 

Perbankan syariah nasional mulai ber-

kembang sejalan dengan meningkat-

nya kesadaran masyarakat akan indus-

tri keuangan dengan prinsip syariah 

tersebut (Kompas, 2016). Menurut 

Arcarya (2007: 1), “Bank syariah ada-

lah institusi keuangan yang berbasis 

syariah islam”.  

Akan tetapi, perbankan syariah 

masih menghadapi tantangan yang 

membuat penetrasi dan perkembang-

annya menjadi tertahan, yakni masalah 

permodalan dan rasio pembiayaan ber-

masalah atau Non-Performing Finan-

cing (NPF). Menurut Muhammad 

(2014: 359), “NPF (Pembiayaan Ber-

masalah) adalah pembiayaan yang di-
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kategorikan dalam kolektibilitas ku-

rang lancar, diragukan dan macet”. 

Sejalan dengan perlambatan ekonomi 

dan lemahnya permintaan pembiaya-

an, NPF perbankan syariah cenderung 

tinggi. PT Bank Syariah Mandiri pun 

berkomitmen untuk menekan rasio 

NPF agar kinerja bisnis tidak tergerus, 

hal tersebut seperti yang dijelaskan 

oleh Pihak Bank Mandiri Syariah. 

NPF diperoleh rumus sebagai 

berikut (Kasmir, 2010) : 

%100x
PembiayaanTotal

BermasalahPembiayaan
NPF   

Selain itu, Capital Adequacy 

Ratio (CAR) merupakan hal penting 

karena semakin tinggi CAR maka 

semakin tinggi besar pula sumber daya 

finan-cial yang dapat digunakan untuk 

ke-perluan pengembangan usaha guna 

mengantisipasi kerugian yang disebab-

kan oleh pembiayaan. Menurut 

Hasibuan (2009: 58), “Capital Adequ-

acy Ratio adalah salah satu cara untuk 

menghitung apakah modal yang ada 

pada suatu bank telah memadai atau 

belum”. 

CAR diperoleh rumus sebagai 

berikut Rizky (2008:233) : 

ATMRTotal

PelengkapModalIntiModalBankModal
CAR

)( 


 

Aspek lain yang penting untuk 

penyaluran pembiayaan yaitu Return 

On Asset (ROA). Pandia, (2012: 71), 

“Return On Assets (ROA) adalah rasio 

yang menunjukkan perbandingan anta-

ra laba (sebelum pajak) dengan total 

asset bank, rasio ini menunjukkan 

tingkat efisiensi pengelolaan aset yang 

dilakukan oleh bank yang bersangkut-

an”.  

Semakin besar besar nilai ROA 

maka tingkat rentabilitas usaha bank 

semakin baik dan sehat sehingga 

menyebabkan stabilisasi antara modal 

dan laba. Kondisi modal yang stabil 

seperti ini dapat meningkatkan ke-

mampuan bank dalam hal pembiayaan 

yaitu seperti penyaluran kredit. 

Rumus ROA menurut Taswan 

(2010:167) adalah sebagai berikut : 

%100x
AssetTotal

PajakdanBungaSetelahLaba
ROA 

 

Penelitian Maula (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Simpanan (Dana Pihak Ketiga), Modal 

Sendiri, Marjin Keuntungan dan Non 

Performing Financing (NPF) terhadap 

Pembiayaan Murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri menunjukkan bahwa 

variabel simpanan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan murabahah. Untuk varia-

bel modal sendiri dan marjin keun-

tungan berpengaruh postif dan signifi-

kan terhadap pembiayaan murabahah 

dan NPF berpengaruh secara negatif 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Imas Arry Oktaviany | 14.1.02.01.0353 
FE – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 5|| 

 
 

dan signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Dari permasalahan di atas, mun-

cul ketertarikan untuk meneliti dan 

mengambil topik mengenai perkem-

bangan pembiayaan pada Bank 

Syariah Mandiri Indonesia karena itu, 

penulis mengambil judul. “Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Perfor-

ming Financing (NPF), Dan Return 

On Assets (ROA) Terhadap Pembia-

yaan Pada Bank Syariah Mandiri 

Tahun 2015-2017”. 

 

II. METODE 

Pendekatan yang akan diguna-

kan dalam penelitian ini adalah pende-

katan kuantitatif, dengan teknik pene-

litian deskriptif. Penelitian dilakukan 

pada Bank Syariah Mandiri tahun 

2015-2017. Dengan data yang 

diperoleh dari website resmi 

www.syariahmandiri. co.id. 

Penelitian dilakukan dari bulan 

April-Juni tahun 2018. Penelitian dila-

kukan dengan menghitung rasio yang 

di dapat dari data laporan keuangan 

Bank Syariah Mandiri tahun 2015-

2017. 

Subjek dalam penelitian ini ada-

lah Bank Syariah Mandiri. Objek da-

lam penelitian ini adalah yakni Lapor-

an Keuangan Triwulanan Bank Syari-

ah Mandiri periode 2014-2016 dikare-

nakan selama periode tahun amatan ini 

fluktusi dari masing-masing variabel 

cukup signifikan serta pada periode ini 

perkembangan permintaan pembiaya-

an yang terus meningkat. 

Data yang digunakan dalam pe-

nelitian ini merupakan data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2012:193). Data sekunder pada pene-

litian ini diperoleh dari laporan keu-

angan triwulanan Bank Syariah Man-

diri periode 2015 hingga tahun 2017, 

laporan keuangan triwulan yang diter-

bitkan 4 kali setahun yaitu setiap bulan 

Maret (triwulan I), Juni (triwulan II), 

September (triwulan III), dan Desem-

ber (triwuan IV). 

Jenis analisis data yang diguna-

kan dalam penelitian ini meliputi uji 

asumsi klasik, analisis regresi bergan-

da, dan uji hipotesis (uji-t dan uji-F). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap Pembiayaan 

Berdasarkan hasil uji-t diketa-

hui nilai signifikan variabel Dana 

Pihak Ketiga (DPK) adalah sebesar 
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0,034. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t variabel Dana 

Pihak Ketiga (DPK) < 0,05. Hasil 

dari pengujian parsial ini adalah 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpeng-

aruh signifikan terhadap pembiaya-

an. 

Kesimpulan di atas sesuai 

dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dendawijaya (2009:24),“Dana 

pihak ketiga (DPK) merupakan 

dana yang bersumber dari masya-

rakat, sumber dana terbesar yang 

paling diandalkan oleh bank. Bank 

dapat memanfaatkan dana tersebut 

agar menjadi pendapatan, yaitu 

dengan menyalurkan dana. Bank 

dapat menyalurkan dananya kepada 

masyarakat dalam bentuk pembia-

yaan. Semakin besar pendapatan 

yang dihasilkan oleh bank, berarti 

semakin besar pula kesempatan 

bank dalam menghasilkan keun-

tungan sehingga bank akan semakin 

tertarik dalam meningkatkan jum-

lah penyaluran dana kepada masya-

rakat”. 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Pembiayaan 

Berdasarkan hasil uji-t diketa-

hui nilai signifikan variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) adalah se-

besar 0,278. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR) > 

0,05. Hasil dari pengujian parsial 

ini adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh tidak signif-

kan terhadap Pembiayaan. 

Kesimpulan di atas sesuai 

dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dendawijaya (2009), “rasio 

untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menun-

jang aktiva yang mengandung resi-

ko. Rasio kecukupan modal ini 

merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat 

dari kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva yang bere-

siko.” 

 

IV. KESIMPULAN   

Berdasarkan analisis dan pemba-

hasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesim-

pulan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) secara 

parsial berpengaruh signifikan ter-

hadap Pembiayaan pada Bank 

Syariah Mandiri periode 2015-

2017. 

2. Capital Adeque Ratio (CAR) secara 

parsial berpengaruh tidak signifi-

kan terhadap Pembiayaan pada 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Imas Arry Oktaviany | 14.1.02.01.0353 
FE – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 7|| 

 
 

Bank Syariah Mandiri periode 

2015-2017. 

3. Non Performing Financing (NPF) 

secara parsial berpengaruh signifi-

kan terhadap Pembiayaan pada 

Bank Syariah Mandiri periode 

2015-2017. 

4. Return On Asset (ROA) secara 

parsial berpengaruh signifikan ter-

hadap Pembiayaan pada Bank 

Syariah Mandiri periode 2015-

2017. 

5. Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adeque Ratio (CAR), Non Perfor-

ming Financing (NPF), dan Return 

On Asset (ROA) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan pada Bank Syariah 

Mandiri periode 2015-2017. 
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